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Microplastics are plastic particles that are 5 mm or smaller in size. The presence 

of microplastics in aquaculture is a serious issue as it can affect safety of farmed 

fish and consumers. The purpose of this study was to examine types, colors, and 

abundance of microplastics in the marine culture at Panggang Island. The research 

was conducted in a floating net cage in Panggang Island, total 60 fishes aquacul- 

ture collected, divided into 30 of grouper (Epinephelus fuscoguttatus >< E. lan- 

ceolatus) and 30 subnose pompano (Trachinotus blochii). The sample extraction 

from the fish’s digestive tract was placed in a 250 mL erlenmeyer flask, given a 

10% potassium hydroxide (KOH) solution three times the volume of digestive 

tract, then filtered and identified using a microscope. Microplastics found in fish 

included fibers, fragments, films, pellets, and foam, with red, blue, black, white, 

yellow, transparent colors. The highest microplastic content in digestive tract of 

grouper was fiber type, with total of 40 particles and total abundance of 2,17 parti- 

cles/ind. Meanwhile, the microplastic content found in subnose pompano was also 

fiber type, with total of 65 particles and total abundance of 4,10 particles/ind. The 

most frequently encounterd microplastics color in grouper was black, with 27 par- 

ticles and total abundance of 2,17 particles/ind. The total microplastic color found 

in subnose pompano was also black, with 48 particles and total abundance of 4,10 

particles /ind. 
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Mikroplastik merupakan partikel plastik yang memiliki ukuran 5 mm atau lebih 

kecil. Keberadaan mikroplastik dalam kegiatan budi daya merupakan isu serius 

karena dapat mengancam keamanan ikan yang dibudidayakan dan berdampak 

kepada konsumen. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji jenis, warna, dan 

kelimpahan mikroplastik pada ikan budi daya laut di Kepulauan Seribu. Penelitian 

dilakukan di karamba jaring apung di salah satu pembudi daya di Pulau Panggang 

dengan mengambil total 60 ikan dengan pembagian 30 kerapu cantang (Epine- 

phelus fuscoguttatus >< E. lanceolatus) dan 30 bawal bintang (Trachinotus 

blochii). Ekstrasi sampel saluran pencernaan ikan dimasukkan ke dalam tabung 

erlenmeyer berukuran 250 mL, diberikan larutan kalium hidroksida (KOH) 10% 

sebanyak 3x volume saluran pencernaan, kemudian disaring dan diidentifikasi 

dengan mikroskop. Mikroplastik yang ditemukan pada ikan di KJA Pulau Pang- 

gang yaitu fiber, fragmen, film, pellet dengan warna merah, biru, hitam, putih, 

kuning, dan tanspa-ran. Mikroplastik pada saluran pencernaan kerapu cantang 

yang tertinggi yaitu jenis fiber dengan jumlah 40 partikel dengan total kelimpahan 

2,17 partikel/ind, sedangkan kandungan mikroplastik yang ditemukan pada bawal 

bintang yaitu jenis fiber dengan jumlah 65 partikel dengan total kelimpahan 4,10 

partikel/ind. Warna mikroplastik yang paling banyak ditemui di kerapu cantang 

yaitu warna hitam sebanyak 27 partikel dengan total kelimpahan sebesar 2,17 par- 

tikel/ind. Warna mikroplastik yang ditemukan pada bawal bintang yaitu jenis hi- 

tam dengan jumlah 48 partikel dengan total kelimpahan 4,10 partikel/ind. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Permintaan terhadap produk perikanan terus meningkat seiring dengan pertum- 

buhan populasi di seluruh dunia (FAO, 2020). Produksi budi daya global men- 

capai 114,5 juta ton pada tahun 2018, dengan produksi budi daya laut sebesar 7 

juta ton. Menurut data yang dirilis oleh FAO selama 20 tahun, Asia menjadi pe- 

nyumbang produksi budi daya terbesar yaitu 89%, termasuk negara Indonesia. 

Budi daya perikanan laut di Indonesia pada tahun 2022 menghasilkan 355.632 

ton. Volume produksi perikanan budi daya di Pulau Jawa pada tahun 2022 sebesar 

226.882 ton ikan, DKI Jakarta menyumbang 181,95 ton (KKP, 2024). Budi daya 

ikan laut di DKI Jakarta berasal dari Kepulauan Seribu. Budi daya laut di Kepu- 

lauan Seribu berfokus pada budi daya beberapa jenis ikan seperti, kerapu (Epi- 

nephelus sp), kakap putih (Lates calcarifer), dan bawal bintang (Trachinotus 

blochii). 

 

Ikan yang cukup popular dibudidayakan di Pulau Panggang yaitu kerapu cantang. 

Kerapu cantang (Epinephelus fuscoguttatus >< E. lanceolatus) adalah ikan hibrida 

yang dihasilkan dari perkawinan antara kerapu macan (E. fuscoguttatus) dan ke- 

rapu kertang (E. lanceolatus). Tujuan dari pengembangan hibrida ini adalah untuk 

menghasilkan jenis ikan kerapu yang lebih baik yang dapat dibudidayakan di KJA 

(Rochmad & Mukti, 2020). Kerapu cantang dikenal karena kemampuannya ber- 

tahan dalam berbagai kondisi lingkungan, termasuk salinitas yang tinggi, dan me- 

miliki masa panen yang relatif bagi pembudi daya ikan. Kerapu cantang memiliki 

keunggulan karena pertumbuhannya dua kali lebih cepat dari pada kerapu macan 

yang biasa dibudidayakan (Chaniago, 2020). 
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Selain kerapu cantang, bawal bintang juga banyak dibudidayakan. Bawal bintang 

adalah spesies yang berasal dari perairan tropis IndoPasifik dan telah menjadi sa- 

lah satu ikan konsumsi yang popular. Ikan ini dikenal karena tubuhnya yang pipih 

dan warna perak yang memikat, yang memiliki habitat di daerah terumbu karang 

dan pantai berbatu. Bawal bintang juga dapat ditemukan di Australia, Laut Merah, 

Afrika Barat sampai di sekitar Pulau Marshall. Kelebihan bawal bintang adalah 

harganya yang tinggi di pasar domestik dan internasional, dan mudah dibudi- 

dayakan (BBPBL, 2017). 

 

Kerapu cantang dan bawal bintang banyak dibudidayakan oleh masyarakat sekitar 

Pulau Panggang sebagai tambahan penghasilan selain menjadi nelayan atau pe- 

mandu wisata. Budi daya ikan laut menjadi salah satu sumber penyedia protein 

hewani bagi manusia dan budi daya ikan menjadi salah satu jawaban yang dapat 

memenuhi kebutuhan pangan global. Budi daya ikan diharapkan menjadi pilar 

utama dalam penyediaan protein hewani, terutama di tengah stagnasi produksi 

perikanan tangkap (Kadarusman et al., 2019). Akan tetapi, ada sebuah permasa- 

lahan yang tidak disadari oleh masyarakat, yaitu produk turunan dari sampah plas- 

tik yaitu mikroplastik yang mencemari produk perikanan tangkap maupun yang 

budi daya. 

 

Mikroplastik (MP) merupakan partikel plastik dengan ukuran 5 mm atau kurang 

(Lusher et al., 2017). Asal usul mikroplastik di laut berasal dari sampah plastik 

yang dibawa oleh sungai dan kemudian mencapai muara laut karena sifat tidak 

terurai plastik secara sempurna dan paparan sinar matahari yang berkepanjangan 

menyebabkan plastik terbelah menjadi fragment kecil yang selanjutnya hanyut 

oleh arus laut. Mikroplastik yang terbentuk atau terbawa ke lingkungan akan terus 

diangkut oleh arus air, mengalir menuju sungai, dan akhirnya mencapai laut (Bou- 

cher & Damien, 2017). Sebagai contoh, jenis mikroplastik yang sudah ditemukan 

ada beberapa bentuk seperti jenis fiber, fragment, film pellet, dan foam. Dari ba- 

nyaknya penelitian yang dilakukan di Indonesia, ada satu jenis mikroplastik yang 

selalu ditemukan yaitu mikroplastik jenis fiber. Dibandingkan dengan jenis mi- 

kroplastik lainnya, fiber memiliki bentuk yang lebih menarik seperti benang 
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(Yudhantari et al., 2019). Hal ini dapat terjadi karena mikroplastik jenis fiber be- 

rasal dari pakaian yang rusak karena pencucian atau prosedur lainnya (Dris et al., 

2017). 

 

Saat ini, mikroplastik tersebar di hampir seluruh lautan, mengontaminasi biota 

laut hasil tangkapan (Covernton et al., 2021). Potensi kontaminasi mikroplastik 

pada ikan hasil tangkapan maupun ikan budi daya bisa berbahaya seiring berja- 

lannya waktu apabila terakumulasi di dalam saluran pencernaan. Mikroplastik di 

lingkungan budi daya dapat berpindah dan mengontaminasi produk yang dihasil- 

kan (Wicaksono, 2022). Mikroplastik dilaporkan ditemukan di sekitar tambak di 

Muara Kamal dan Marunda di Teluk Jakarta. Mikroplastik pada air tambak men- 

capai 100 mp/L dan mikroplastik pada sedimen 114 mp/g (Priscilla & Patria, 

2020). Konsentrasi mikroplastik rata-rata 3 mp/L dalam tambak bandeng (Chanos 

chanos) di Bekasi, sekitar 50 kali lebih tinggi dari konsentrasi rata-rata mikroplas- 

tik pada air sungai sumbernya (Sembiring et al., 2020). 

 

Kehadiran mikroplastik dalam proses budi daya merupakan masalah besar karena 

dapat mengancam kehidupan ikan yang dibudidayakan dan konsumen yang me- 

ngonsumsinya. Dalam proses budi daya, plastik sering terpapar tekanan ling- 

kungan seperti sinar UV dan fluktuasi suhu yang sulit dikendalikan (Wicaksono, 

2022). Menurut Chen et al. (2021), dalam fasilitas budi daya dengan sistem pe- 

meliharaan yang tertutup atau setengah tertutup, mikroplastik cenderung ter- 

akumulasi seiring berjalannya waktu. Mikroplastik dapat berasal dari berbagai 

sumber selama proses budi daya, seperti pipa air, kabel, jaring, dan alat tangkap 

(Zhou et al., 2020). Mikroplastik bisa juga masuk dari pakan yang diberikan ke- 

pada ikan berupa pakan pelet komersial. Banyak dari ikan yang tangkap di lautan 

sudah mengandung mikroplastik dijadikan tepung ikan yang akhirnya berpindah 

ke ikan yang dipelihara. Menurut Thiele et al., (2021) jika dibandingkan dengan 

tepung ikan yang dibuat dari ikan rucah, tepung ikan komersial mengandung 124 

mp/kg. 
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Setiap tahun jumlah penelitian tentang pencemaran mikroplastik di perairan Indo- 

nesia meningkat (Alam & Mulki, 2020). Namun, sistem budi daya belum menjadi 

fokus utama penelitian tentang pencemaran mikroplastik, yang sebagian besar 

berkonsentrasi pada lingkungan perairan (Wicaksono et al., 2021). Dampak dari 

pencemaran mikroplastik pada sistem budi daya memang tidak akan langsung ter- 

lihat dengan jelas untuk waktu dekat, akan tetapi akumulasi dari mikroplastik baru 

terlihat pada waktu yang lebih lama dan akan sulit untuk dicari solusinya. Pene- 

litian mengenai mikroplastik dalam proses budi daya sangatlah penting untuk me- 

mahami hubungan antara kegiatan budi daya dan kualitas lingkungan (Wicaksono, 

2022). Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji jenis, warna, dan kelimpahan mi- 

kroplastik yang sudah mencemari ikan yang dibudidayakan, terutama pada ke- 

rapu cantang dan bawal bintang di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji ragam jenis, warna, dan ke- 

limpahan mikroplastik pada kerapu cantang dan bawal bintang yang dibudi- 

dayakan di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat terkait jenis, 

warna dan kelimpahan mikroplastik pada kerapu cantang dan bawal bintang yang 

dibudidayakan di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. 

 

1.4. Kerangka Pikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, warna, dan kelimpahan mi- 

kroplastik pada kerapu cantang dan bawal bintang yang dibudidayakan di Pulau 

Panggang, Kepulauan Seribu. Kerapu cantang dan bawal bintang diambil untuk 

dijadikan sampel karena banyak dibudidayakan oleh pembudi daya di Pulau Pang- 

gang dan diminati di kalangan konsumen yang berlibur di Kepulauan Seribu dan 

juga harganya yang tinggi bila dijual ke Jakarta. Mikroplastik yang banyak dite- 

mui di beberapa penelitian sebelumnya ada lima jenis, yaitu 
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fiber (benang), fragment (pecahan), film (tipis dan tembus cahaya), pellet (bu- 

lat/granul), foam (pecahan dari styrofoam). Kemungkinan besar, jenis mikroplastik 

yang ditemui di kerapu cantang dan bawal bintang di Pulau Panggang akan serupa 

dengan jenis-jenis yang telah disebutkan. 

 

Beberapa mikroplastik masih mempertahankan warnanya yang jelas dan transpa- 

ran, sementara yang lain telah berubah menjadi lebih gelap. Mikroplastik yang su- 

dah berubah menjadi transparan menandakan mikroplastik tersebut sudah lama 

terdegradasi oleh sinar ultraviolet (Chen et al., 2020). Perbedaan warna ini men- 

jadi indikator adanya sumber polusi. Salah satu masalah utama yang ditimbulkan 

oleh mikroplastik adalah ukuran dan warnanya yang serupa dengan plankton di 

lautan, yang merupakan sumber makanan utama bagi ikan. Ikan memiliki ke- 

cenderungan umum untuk mengonsumsi mikroplastik karena dianggap mirip 

dengan jenis makanan alami mereka (Foekema et al., 2013). Kontaminasi pada 

ikan selain dari perairan dan juga berasal dari pakan yang dikonsumsi dan aktivi- 

tas manusia yang menghasilkan sampah tanpa adanya tindakan pengolahan yang 

benar. Sampah plastik yang tidak dikelola dengan benar berakhir di laut dan ter- 

papar sinar matahari dan terbawa arus, yang pada akhirnya mengontaminasi ikan 

baik itu ikan di alam liar maupun ikan budi daya. 

 

Ikan yang terpapar mikroplastik mayoritas akan mengalami pertumbuhan yang 

lambat karena adanya zat asing yang bersarang di sistem pencernaan ikan. Mikro- 

plastik yang masuk ke dalam tubuh biota laut dapat menyebabkan kerusakan pada 

saluran pencernaan, menghambat produksi enzim, memengaruhi pertumbuhan, 

dan menimbulkan sifat toksik akibat paparan plastik (Wright et al., 2013). Ikan 

yang mengonsumsi mikroplastik tidak akan langsung terlihat sampai terakumulasi 

di dalam saluran pencernaan ikan dan akan mengakibatkan kenyang palsu, bila 

mikroplastik yang yang terakumulasi banyak akan menyebabkan ikan mati kare- 

na ikan kekurangan gizi. Menurut Huang et al, (2021) mikroplastik pada ikan da- 

pat menurunkan tingkat konsumsi, kemampuan makan, kemampuan asimilasi, 

energi, dan sebagainya. Selain berbahaya untuk ikan yang dibudidayakan, mikro- 

plastik dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui ikan yang dikonsumsi yang 



6 
 

Sampah plastik 

Kegiatan manusia 

Budi daya laut di Kepulauan Seribu 

Sistem pencernaan ikan 

Kelimpahan Warna Bentuk Kelimpahan Warna Bentuk 

Pengaruh pada ikan 

mengakibatkan masalah kesehatan di kemudian hari. Mengingat tingginya ke- 

giatan manusia di sekitar Pulau Panggang perlu diadakan penelitian yang meng- 

kaji tentang mikroplastik untuk dijadikan bahan penelitian ke depannya. Diagram 

alir dari kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 
 

 

 
 

  
 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Mikroplastik 

Kerapu cantang Bawal bintang 
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1.5. Hipotesis 

Terdapat kontaminasi mikroplastik pada kerapu cantang dan bawal bintang yang 

dibudidayakan di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta, yang dise- 

babkan oleh sampah plastik di sekitar perairan dan fasilitas budi daya. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1. Kerapu Cantang (Epinephelus fuscoguttatus >< E. lanceolatus) 

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi 

Menurut BPBAP Situbondo (2017) klasifikasi kerapu cantang adalah sebagai 

berikut: 

Filum : Chordata 

Kelas : Ellassmobranchii 

Ordo : Percomorphi 

Famili : Serranidae 

Genus : Epinephelus 

Spesies : Epinephelus fuscoguttatus >< E. lanceolatus 

 

 

Kerapu cantang memiliki bentuk tubuh yang bulat yang sedikit lebih besar dari 

tubuhnya, dan kepalanya hampir sama lebarnya dengan tubuhnya, kulitnya me- 

miliki garis-garis melintang yang bewarna coklat kehitaman (Rochmad & Mukti, 

2020). Kerapu cantang memiliki pola yang mirip dengan kerapu kertang, dengan 

dasar kuning dan bintik-bintik hitam di sekitar siripnya. Sirip punggung kerapu 

cantang melebar ke arah belakang dan terdiri dari 11 jari-jari keras dan 15 jari-jari 

lunak, sementara sirip pektoral memiliki 17 jari-jari. Sirip ventral hanya memiliki 

satu jari-jari keras dan lima jari-jari lunak, sementara sirip anal memiliki dua jari- 

jari keras dan delapan jari jari lunak. Sirip caudal terdiri dari 13 jari-jari lunak 

(Rochmad & Mukti, 2020). Morfologi dari kerapu cantang dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Morfologi Kerapu Cantang (Epinephelus fuscoguttatus >< E. 

lanceolatus) 

 

2.1.2. Habitat dan Kebiasaan Hidup 

Ikan kerapu ditemukan hidup di perairan yang kaya akan batu karang atau area ka- 

rang berlumpur, dengan kedalaman antara 40 hingga 60 meter. Pada tahap awal 

kehidupannya, kerapu muda biasanya hidup di perairan dengan kedalaman 0,5 

hingga 3 meter (Mulyani et al., 2021). Ketika kerapu menjadi remaja, mereka ber- 

pindah ke perairan yang lebih dangkal untuk mencari perlindungan di tempat- 

tempat seperti lamun, akar bakau, pecahan karang, dan makro alga bercabang 

(Mujiyanto & Syam 2015). Kerapu yang dibudidayakan dalam KJA akan dibe- 

rikan pakan lebih banyak pada sore hari, berbeda dengan pemberian pakan pada 

pagi atau siang hari. Pada siang hari, kerapu biasanya bersembunyi di dasar per- 

airan atau celah karang, tetapi pada malam hari mereka aktif mencari makan 

(Mariskha & Abdulgani, 2012). Jenis pakan yang umum diberikan kepada kerapu 

adalah cumi dan udang yang memiliki ukuran 10-25% dari ukuran tubuhnya 

(Mulyani et al., 2021). Kerapu yang dibudidayakan di KJA diberi pakan berupa 

udang dan cumi. Kerapu yang berukuran kecil diberikan ikan yang dipotong kecil 

agar mempermudah ikan saat makan (Sim et al., 2005). 
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2.2. Bawal Bintang (Trachinotus blochii) 

2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi bawal bintang menurut BBPBL Lampung (2017) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Percomorphi 

Famili : Carangidae 

Genus : Trachinotus 

Spesies : Trachinotus blochii (Lacepede 1801) 

 

 

Tubuh bawal bintang gepeng dan ramping dengan ekor cagak. Bagian belakang 

dan ventral tubuh berwarna putih keperakan, sedangkan bagian dorsal berwarna 

abu-abu. Mulut bagian bawah terminal dan dapat ditutup sembulkan, dengan gigi 

beludru halus. Permukaan tubuh ditutupi oleh sisik kecil bertipe sisir (ctenoid). 

Dengan gurat sisi, atau lateral fin, yang melengkung mengikuti punggung. Sirip 

depan ikan bawal bintang memiliki sirip punggung dan sirip dubur yang lemah, 

dengan sirip dada yang pendek dan sirip ekor yang berbentuk cagak dengan ujung 

yang memanjang (BBPBL, 2017). Sirip analnya berwarna oranye dengan bagian 

depannya berwarna cokelat (Setiadharma et al., 2013). Morfologi bawal bintang 

bisa dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Morfologi bawal bintang (Trachinotus blochii) 

 

 

2.2.2. Habitat dan Kebiasaan Hidup 

Bawal bintang biasanya ditemukan di perairan laut dengan kadar salinitas normal 

dan dasar perairan yang berkarang (BBPBL, 2017). Mereka biasanya berada di 

sekitar terumbu karang, dekat pantai, dan daerah berbatu (Wijaya et al., 2018). 

Bawal bintang tersebar di berbagai wilayah seperti Samudra Pasifik, Samudra 

Hindia, Kepulauan Jepang, Perairan Cina, dan Australia, bawal bintang mendiami 

perairan laut dengan salinitas sekitar 24-34 ppt. Ciri-ciri fisiknya meliputi oper- 

kulum, sirip dada, mata, sirip dubur, sirip, ekor, mulut, hidung, garis samping 

(linea lateralis), dan sirip perut. Pada tahap juvenil, ikan ini sering ditemui di 

sekitar muara sungai yang berlumpur dan berpasir, atau di sekitar pohon mang- 

rove. Bawal bintang termasuk ikan omnivora yang memakan banyak jenis ma- 

kanan, seperti udang, cacing, dan plankton. Mereka juga memakan pakan alami 

seperti siput, kerang laut, dan invertebrata dasar laut (BBPBL, 2017). 

 

2.3. Mikroplastik 

Mikroplastik adalah partikel plastik dengan ukuran kurang dari 5 mm yang terse- 

bar di perairan laut karena proses alami seperti pengikisan, abrasi, pemecahan 

fisik, penguraian cahaya, dan aktivitas mikroorganisme, mikroplastik cenderung 
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mengapung karena massa jenis yang lebih rendah dari air (Wu et al., 2018). Mes- 

kipun kecil, mikroplastik dapat tenggelam ke dasar laut dan berinteraksi dengan 

mikroorganisme dan partikel lainnya (Woodall et al., 2014). Mikroplastik lebih 

berbahaya dari pada sampah plastik besar karena dapat masuk ke laut dan meng- 

ganggu kualitas produk perikanan (Wu et al., 2018). Karena ukurannya yang kecil 

mikroplastik dianggap sebagai sumber makanan oleh biota laut (Cauwenberghe et 

al., 2013). Mikroplastik tersebar di perairan di seluruh dunia karena tahan lama 

dan mampu mengapung (Barboza et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

kehadiran mikroplastik dalam ekosistem memiliki dampak negatif bagi hewan dan 

manusia. Mikroplastik dapat rusak karena partikelnya sendiri, aditif yang digu- 

nakan untuk membuat produk plastik, dan bahan kimia yang tercemar saat digu- 

nakan (Barboza et al., 2020). 

 

Kemampuannya untuk menyerap toksin dan bahan kimia di lingkungan membuat 

mikroplastik menjadi kontaminan yang hadir dalam makanan. Efek fisik dan ki- 

mia dapat tertelan pada organisme akuatik. Bahan kimia organik yang terserap 

memengaruhi organisme yang menelannya (Barboza et al., 2019). Mikroplastik 

dapat masuk ke dalam tubuh ikan dalam dua cara yaitu secara pasif melalui insang 

mereka, dan secara aktif saat mereka memakan mangsa yang sudah terkontami- 

nasi (Barboza et al., 2020). Pada akhirnya, mikroplastik yang terkandung dalam 

ikan dapat berdampak pada manusia (Avio et al., 2017). 

 

2.4. Bentuk dan Ukuran Mikroplastik 

Plastik berukuran < 5 mm dikenal sebagai mikroplastik, dan merupakan salah satu 

jenis limbah yang paling di lingkungan perairan (Layn et al., 2020). Mikroplastik 

ukuran besar terbentuk melalui peluruhan dan dapat mengapung di perairan, se- 

dangkan mikroplastik ukuran kecil terbentuk dari degradasi kepingan plastik de- 

ngan serpihan-serpihan kecil. Serpihan ini tersebar di pantai-pantai seluruh dunia 

dan terjebak dalam pusaran arus lautan (Masura et al., 2015). 
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1) Foam 

Menurut Firdaus (2020) mikroplastik bentuk ini bersumber dari kemasan sty- 

rofoam, jenis foam memiliki bentuk yang hampir bulat atau granul dan dapat 

berubah bentuk bergantung pada tekanan di sekitarnya. Terkadang partikelnya 

menjadi elastis karena pelapukan (GESAMP, 2019). 

2) Pellet 

Pellet terbuat dari bahan baku plastik yang dibuat langsung di pabrik dan meru- 

pakan bagian dari mikroplastik primer (Dewi, 2015). Jenis pellet memiliki te- 

kstur yang halus dan keras (GESAMP, 2019). 

3) Film 

Bersumber dari potongan plastik tipis yang telah hancur dan kehilangan den- 

sitasnya, yang memungkinkannya mengapung di air (Ayuningtyas et al., 2019). 

Memiliki bentuk yang mirip dengan lembaran plastik dan memiliki ciri-ciri 

tipis, tidak beraturan, dan transparan (Yudhantari, 2019). 

4) Fragment 

Mikroplastik bentuk fragment berasal dari kantong plastik, botol dan potogan 

pipa paralon (Ayuningtyas et al., 2019). 

5) Fiber 

Memiliki bentuk seperti benang, fiber berasal plastik yang terdegradasi dari 

berbagai aktivitas nelayan baik itu dari alat tangkap ataupun dari tali kapal 

yang terurai dan masuk dalam perairan. Banyak fiber berbentuk seperti benang 

dan ditemukan pada sedimen (Browne et al., 2013). 

 

Tabel 1. Perbedaan bentuk mikroplastik 
Bentuk Mikroplastik Sifat Sumber 

Foam Ringan Styrofoam (polistirena 

ekstrusi) 

Pellet Berbentuk bundar dan 
keras 

Pembersih wajah dan 
resin 

Film Tipis Kemasan plastik dan 
kain 

Fragment Bergerigi dan keras Botol 

Fiber Lurus dan tipis Pakaian atau tekstil 
dan tali pancing 

Sumber : Free (2014) 
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2.5. Mikroplastik di Laut 

Mikroplastik di laut dapat masuk melalui kegiatan perikanan di laut lepas dengan 

berbagai cara. Plastik di laut memiliki ukuran sebesar lambung kapal hingga nano 

meter <5 mm (Andrady, 2011). Sumber sampah plastik dalam budi daya dapat 

berasal dari jaring, pelampung, dan komponen lainnya (GESAMP, 2019). Selain 

dari kegiatan perikanan di laut mikroplastik bisa berasal dari sungai yang bermu- 

ara di lautan ataupun dari kegiatan manusia di daratan yang berakhir di laut. Pene- 

litian menunjukkan bahwa limbah plastik yang ditemukan di perairan tawar ber- 

asal dari daratan dan anak sungai perkotaan (Buwono et al., 2021). Mikroplastik 

di perairan biasanya berasal dari aktivitas manusia di daratan (Boucher & Damien, 

2017). 

 

2.6. Mekanisme Masuknya Mikroplastik di Ikan 

Konsentrasi mikroplastik di laut bervariasi di setiap wilayah (Wang et al., 2021) 

mikroplastik dapat terakumulasi dalam sedimen, garis pantai, terlarut dalam ko- 

lom air, dan dikonsumsi oleh plankton, ikan, burung, dan mamalia laut (Lin, 

2016). Ikan memiliki kecenderungan umum untuk mengonsumsi mikroplastik 

karena dianggap mirip dengan jenis makanan alami mereka (Foekema et al., 

2013). Dampak potensial dari konsumsi mikroplastik melibatkan kerusakan fisik 

pada saluran pencernaan dan menciptakan sensasi kenyang palsu (Chan et al., 

2019). Menurut penelitian (Lin, 2016), plastik besar yang telah hancur masuk ke 

ekosistem laut melalui arus dan menempel pada ikan kecil dan organisme bentik 

sebelum dimakan ikan besar dan akhirnya dimakan manusia. Mikroplastik dapat 

ditemukan pada ikan melalui dua mekanisme, yaitu secara pasif melalui insang 

dan secara aktif tertelan saat ikan mengonsumsi mangsa yang sudah terkontami- 

nasi (Barboza et al., 2020). Semakin kecil ukuran partikel mikroplastik, lebih mu- 

dah dibawa arus (Efimova et al., 2018). 

 

2.7. Karakteristik Mikroplastik pada Air 

Sebagian besar (70-90%) partikel mikroplastik di laut bergantung pada berbagai 

faktor, seperti kondisi laut, jenis polimer, kecepatan pengendapan, ukuran, bentuk, 
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gelombang, arus, dan bentuk partikel biofouling (Uddin et al., 2021). Keberadaan 

mikroplastik di sedimen dipengaruhi oleh jarak tempat pengendapan dan juga 

dipengaruhi oleh pasang surut di wilayah tersebut (Harris, 2020). Dalam pene- 

litian yang dilakukan Pamungkas et al. (2022) ditemukan bahwa karakteristik mi- 

kroplastik meliputi fragment, serat, pellet, dan film, dengan warna partikel seperti 

hitam, biru, coklat, putih, merah, hijau, kuning, dan ungu. Rentang ukuran mi- 

kroplastik bervariasi antara 1,00-259,06 µm, dengan jenis plastik nitrile, nylon 

dan PTFE (polytetrafluoroethylene). 

 

2.8. Karakteristik Mikroplastik pada Ikan 

Banyak organisme, baik yang berukuran besar ataupun organisme yang berperan 

sebagai produsen, dapat memakan mikroplastik karena ukurannya yang kecil 

(Setala et al., 2014). Hasil studi yang dilakukan Rummel et al. (2015) menun- 

jukan panjang serat mikroplastik ikan karnivora demersal berkisar 150 dan 3.000 

μm. Bellas et al, (2016) menemukan mikroplastik dengan ukuran antara 380- 

3.100 μm dalam ikan karnivora demersal. Penelitian yang dilakukan (Boerger et 

al., 2010) menemukan adanya mikroplastik dalam ikan planktivora dengan ukuran 

berkisar antara 1.000 sampai 2.790 μm. Kesamaan ukuran antara plankton dan mi- 

kroplastik, serta tingginya mikroplastik dalam perairan, menjadi faktor banyaknya 

mikroplastik yang masuk ke dalam saluran pencernaan ikan. 

 

2.9. Dampak Mikroplastik 

Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh biota laut dapat menyebabkan keru- 

sakan pada saluran pencernaan, menghambat produksi enzim, memengaruhi per- 

tumbuhan, dan menimbulkan sifat toksik akibat paparan plastik (Wright et al., 

2013). Selain berpotensi menyebarkan racun, mikroplastik juga dapat memicu 

perubahan pada jaringan sel. Sebagai contoh, pellet polietilena densitas rendah 

(low-density polyethylene) (LDPE) terbukti menyebabkan perubahan pada ja- 

ringan hati ikan medaka jepang (Oryzias latipes) (Naidoo & Glassom, 2019). 

Menurut Firdaus (2020) dampak mikroplastik pada organisme laut meliputi stres 

patologis, stres oksidatif, gangguan pertumbuhan, dan gangguan sistem repro- 

duksi. Karena belum ada pengaruh jelas pada tubuh manusia, banyak peneliti 
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masih menyelidiki dampak mikroplastik pada manusia. WHO merekomendasikan 

batas paparan monomer stirena, berdasarkan time-weighted average (TWA), sebe- 

sar 20 ppm (Hwang et al., 2021). 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada September-November 2023, pengambilan ikan sam- 

pel dilakukan di karamba jaring apung milik Bapak Sahabudin di Pulau Panggang, 

Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Kabupaten Pulau Seribu, DKI Jakarta. Koor- 

dinat geografis untuk Pulau Panggang adalah 5,738456 adalah lintang selatan 

(5°44′18,4" LS), 106,601434 adalah bujur timur (106°36′5,2" BT), koordinat 

KJA milik Bapak Sahabudin yaitu 5,7376628 adalah lintang selatan 

(5°44′15,6" LS), 106,597766 adalah bujur timur (106°33′96" BT). Identifikasi 

mikroplastik dilakukan secara mandiri di Cempaka Baru, Kemayoran, Jakarta 

Pusat. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2: 

Tabel 2. Alat penelitian 
Alat Spesifikasi Fungsi 

Pengaris Butterfly 30 cm Mengukur panjang ikan. 

Timbangan digital Good wife SF-400 Mengukur berat ikan. 

Alat bedah Gold Cross Sett Membedah ikan. 

Mikroskop XSP-104 Mengamati mikroplastik. 

Cawan petri - Menaruh sampel yang akan 
diamati. 

Tabung erlenmeyer 250 
ml 

Pyrex, USA Menaruh sampel saluran 
Pencernaan ikan. 

Beaker glass 250 ml Iwaki pyrex, Japan Menaruh bahan pelarut. 

Corong - Menaruh kertas saring. 

Oven kompor bima 37x32x35cm3 Mengeringkan sampel. 

Kamera Canon 1.500d Mendokumentasikan 
Penelitian. 

Alat tulis - Mencatat data. 
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 3: 

Tabel 3. Bahan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Ekstraksi Sampel 

3.3.1. Pengambilan Ikan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada tanggal 18 Septem- 

ber 2023, 2 Oktober 2023, dan 17 Oktober 2023. Ikan sampel diambil dari keram- 

ba jaring apung (KJA) milik Bapak Sahabudin. KJA milik Bapak Sahabudin ber- 

jumlah 12 petak merek Aquatec dengan ukuran 4x4m2, Jumlah ikan yang dipeli- 

hara sebanyak 300 ekor kerapu cantang dan 1.200 ekor ikan bawal, bawal bintang 

dipelihara di dua tempat bersebelahan untuk memudahkan memberikan pakan. 

Ikan yang diambil menjadi sampel yaitu 60 ekor yang terdiri dari 30 ekor ikan ke- 

rapu cantang dan 30 bawal bintang dengan pembagian setiap pengambilan sampel 

10 ekor kerapu cantang dan 10 ekor bawal bintang. Ikan yang sudah diambil dita- 

ruh di dalam coolbox yang berisi es batu, kemudian dilakban untuk menjaga sam- 

pel tetap dingin. 

 

3.3.2. Pembedahan Ikan Sampel 

Ikan sampel ditimbang beratnya dan diukur panjang ikan sampel kemudian dido- 

kumentasikan. Ikan yang sudah diukur berat dan panjangnya, selanjutnya dibe- 

dah menggunakan pisau bedah dan gunting bedah. Pembedahan mulai dari anal 

sampai bagian insang ikan, kemudian organ dalam ikan diambil menggunakan 

Bahan Spesifikasi Fungsi 

Kerapu cantang Umur 1 bulan Sampel uji. 

Bawal bintang Umur 1 bulan Sampel uji. 

Kalium hidroksida 

(KOH) 

Konsentrasi 10% Melarutkan sistem 

pencernaan sampel. 

Alumunium foil Klin pak, 8x30cm2 Menutup beaker glass 

dan tabung erlenmeyer. 

Kertas label T&J No 123 11x30mm Melabeli sampel. 

Kertas saring whatman No 42 diameter 11cm 

110mm 

Mensaring sampel yang 

diamati. 

Aquabides (H2O) L Membersihkan sampel. 
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gunting bedah. Organ dalam yang diambil mulai dari kerongkongan ikan sampai 

usus ikan. Organ yang sudah dibedah bisa dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Organ ikan yang sudah dibedah. 

 

 

Organ pencernaan ikan juga akan di timbang beratnya. Sampel saluran pencernaan 

ikan dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer ukuran 250 mL untuk melanjutkan 

proses perendaman dengan larutan KOH 10%. Volume larutan bervariasi bergan- 

tung dari organ ikan yang dimasukkan, yaitu antara 100 mL dan 200 mL. Hal ini 

bisa terjadi karena beberapa sampel ikan masih terdapat sisa pakan yang masih 

belum tercerna secara sempurna, seperti isi perut ikan yang masih terdapat sisa tu- 

lang ikan rucah. 

 

3.3.3. Perendaman Organ Menggunakan Larutan Kalium Hidroksida 

(KOH) 10% 

Organ yang sudah ditimbang diberi larutan kalium hidroksida (KOH) 10% se- 

banyak 3x volume saluran pencernaan. Tabung erlenmeyer yang sudah diisi de- 

ngan saluran pencernaan dan larutan KOH 10% ditutup dengan alumunium foil 

dan diinkubasi di suhu ruangan selama 48 jam. Sampel yang direndam akan beru- 

bah warna menjadi hitam atau merah tua selama masa perendaman dan akan mu- 

lai terlihat lapisan lemak pada permukaan larutan. Kebanyakan organ akan larut 

saat proses perendaman kecuali bagian tulang dari sisa ikan rucah yang dikon- 

sumsi ikan sebelum diambil, bagian yang tidak terlarut selama masa perendaman 

akan turun ke bagian dasar tabung erlenmeyer. 
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3.3.4. Penyaringan Larutan Sampel 

Sampel yang sudah diinkubasi disaring bagian supernatant dengan kertas what- 

man 1,6 µm. Penyaringan dilakukan sampai sampel pada kertas whatman sudah 

hampir habis dibilas dengan akuabides. Penyaringan dibagi menjadi 3 tahap, yaitu 

tahap pertama larutan sampel disaring sampai setengah dari tinggi total sampel- 

nya; kedua, kertas saring diganti dengan yang baru untuk penyaringan dari sete- 

ngah larutan sampel sampai habis; dan yang ketiga, mengganti kertas saring kem- 

bali untuk menyaring sisa larutan yang masih tertinggal di dalam tabung erlen- 

meyer sampai benar-benar bersih. Sampel yang masih tersisa di dalam tabung er- 

lenmeyer dibilas dengan akuabides untuk membantu sampel turun ke kertas what- 

man. Pembilasan akuabides dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap langkah untuk 

memastikan sampel benar-benar bersih. 

 

3.3.5. Pengeringan Sampel 

Setelah sampel whatman sudah bersih dilakukan pengeringan dengan oven. Sebe- 

lumnya kertas whatman dibungkus dengan alumunium foil untuk mempercepat 

proses pengeringan. Alumunium foil diberi label agar sampel tidak tercampur, ke- 

mudian ditumpuk pada bagian tengah oven. Selama pengeringan, api yang digu- 

nakan harus sangat kecil, bila terlalu besar akan menyebabkan kertas menjadi go- 

song dan sampel mikroplastik akan rusak. Pengeringan dilakukan selama 1 jam 

sampai sampel kertas saring whatman menjadi benar benar kering. Salah satu ken- 

dala dalam pengeringan, yaitu beberapa sampel kertas saring whatman yang digu- 

nakan untuk menyaring larutan sampel kerapu cantang terdapat kandungan lemak 

yang cukup tinggi yang mengakibatkan kertas saring tidak bisa kering dengan 

sempurna. Proses pengeringan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pengengeringan sampel. 

 

 

Setelah 1 jam oven dimatikan dan didiamkan beberapa saat agar hawa panas pada 

oven keluar secara perlahan. Setelah oven sudah cukup dingin, kertas sampel 

dicek dan dipisahkan antara kertas sampel yang sudah kering dan yang belum. 

Kertas sampel yang sudah kering dibungkus dengan alumunium foil dan diberi 

label nama ikan dan dari sampling ke berapa. Kertas saring yang masih basah di- 

masukkan kembali ke dalam oven selama 1 jam untuk dikeringkan kembali. 

 

3.4. Identifikasi Jenis Mikroplastik 

Sampel yang telah disaring kemudian diperiksa menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran okuler 10X/0,25 setara dengan 40 kali pembesaran, dengan pembagian 

perbesaran okuler 10X dan pembesaran objektif 40X. Setelah itu dicatatan tipe 

dan jumlahnya. Karakteristik mikroplastik dapat diidentifikasi berdasarkan bebe- 

rapa ciri-ciri menurut Hidalgo et al. (2012), seperti tidak memiliki struktur selu- 

ler atau organik, serat halus dengan ketebalan yang seragam, serta partikel yang 

memiliki warna yang jelas dan seragam. Selanjutnya, jumlah partikel mikroplastik 

yang terdeteksi akan dicatat dan didokumentasikan. 

 

3.5. Parameter Penelitian 

3.5.1. Identifikasi Mikroplastik 

Jenis mikroplastik yang ditemukan diidentifikasi dengan mengamati menggu- 

nakan mikroskop, kemudian data digunakan untuk menghitung jenis, warna, dan 

kelimpahan. Berdasarkan proses pembentuknya, mikroplastik dibagi menjadi 
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dua jenis, yaitu primer dan sekunder (Harpah et al., 2020). Mikroplastik primer 

merupakan plastik yang memiliki ukuran mikro dan ditemukan dalam produk 

kosmetik atau pembersih, sedangkan mikroplastik sekunder merupakan mikro- 

plastik yang terbentuk dari plastik yang terurai di alam menjadi ukuran yang kecil 

(Ramadan & Sembiring, 2020). Sampel mikroplastik diidentifikasi berdasarkan 

jenis dan ukurannya. Ukuran dari mikroplastik menurut GESAMP (2019), mikro- 

plastik yang merupakan sejenis sampah plastik, dapat diidentifikasi dengan uku- 

ran kurang dari 5 mm. 

 

Bentuk dari partikel foam hampir bulat atau granul dan dapat berubah bentuk ter- 

gantung pada tekanan di sekitar, sebagian ada yang elastis bergantung dari pela- 

pukannya (GESAMP, 2019). Pellet bersumber dari bahan baku plastik yang dipro- 

duksi langsung oleh pabrik dan termasuk dalam mikroplastik primer (Dewi, 

2015). Film, memiliki berbentuk seperti lembaran plastik dengan karakteristik 

seperti lembaran yang transparan, tipis serta bentuk yang tidak beraturan (Yud- 

hantari, 2019). Fiber banyak ditemukan pada sedimen dan berbentuk seperti be- 

nang (Browne et al., 2013). Fragment berasal dari kantong plastik, botol, dan 

potogan pipa paralon (Ayuningtyas et al., 2019). 

 

3.5.2. Kelimpahan Mikroplastik 

Perhitungan mikroplastik pada ikan menggunakan rujukan dari Boerger et al, 

(2010) menggunakan persamaan sebagai berikut: 

K = Ni 
N 

Keterangan: 

K = Kelimpahan mikroplastik (partikel/ind) 

Ni = Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan (partikel) 

N  = Jumlah ikan (ind) 

 

Intensitas mikroplastik dihitung berdasarkan mikroplastik yang ditemukan di da- 

lam sampel pencernaan yang sudah dilarutkan. Setelah sampel sudah dilarutkan 

dan dikeringkan sampel diletakkan di kertas saringan, kemudian ditaruh di atas 

cawan petri yang terbuat dari kaca, kemudian dihitung untuk diidentifikasi 
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dan dikelompokkan berdasarkan bentuk mikroplastik yang ditemukan selama 

pengamatan. 

 

3.6. Analisis Data 

Hasil dari penelitian dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan gambar. Data yang diperoleh meliputi jenis, warna, dan kelimpahan 

mikroplastik pada sistem pencernaan ikan yang telah diekstraksi dan dihitung 

jumlah partikel yang ada. Data yang sudah didapatkan diolah menggunakan 

Microsoft Excel. 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini yaitu ditemukannya mikroplastik pada saluran pen- 

cernaan kerapu cantang dan bawal bintang berjenis fiber, fragment, film, pellet, 

dan foam. Pada kerapu cantang, ditemukan total 65 partikel mikroplastik, dengan 

jenis mikroplastik terbanyak adalah jenis fiber dengan jumlah 40 partikel, serta 

total kelimpahan mikroplastik sebesar 2,17 partikel/ind. Sementara itu, pada ba- 

wal bintang ditemukan total 123 partikel mikroplastik, dengan jenis fiber paling 

dominan sebanyak 65 partikel, serta total kelimpahan mikroplastik sebesar 4,10 

partikel /ind. Warna mikroplastik yang ditemukan meliputi merah, biru, hitam, 

putih, kuning, dan transparan. Warna yang paling banyak ditemukan pada kerapu 

cantang adalah hitam, dengan jumlah 27 partikel dan total kelimpahan sebesar 

2,17 partikel/ind. Pada bawal bintang, mikroplastik berwarna hitam ditemukan 

sebanyak 48 partikel dengan total kelimpahan 4,10 partikel/ind. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, kegiatan budi daya pada perairan 

Pulau Panggang terutama pada bagian utara tidak disarankan, selain karena ra- 

mainya kegiatan manusia kemungkinan ikan terpapar mikroplastik semakin besar. 

Saran yang bisa diberikan kepada konsumen yaitu dengan teliti membuang bagian 

organ dalam ikan dan juga mencucinya untuk mengurangi kemungkinan ikan 

yang akan dikonsumsi masih mengandung mikroplastik. 
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